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ABSTRAK 

 

Lia Bintanglaut merupakan pelaku UMKM di kabupaten Pangandaran yang memasarkan produk berbagai 

macam aksesoris yang terbuat dari kerang. Selama ini proses pemasaran dilakukan secara konvensional, seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi dan animo masyarakat yang begitu tinggi terhadap produk yang 

dipasarkannya, maka pendiri Widi’s Collection percaya bahwa dengan memanfatkan teknologi informasi dalam 

manajemen pemasarannya mampu memasarkan produk dengan jangkauan yang lebih luas lagi. Metode 

penelitian dalam pembangunan sistem ini yaitu, Object Oriented Analyst and Design dengan bahasa 

pemodelannya Unified Modeling Language (UML) dan menggunakan free web CMS yaitu wordpress sebagai 

tools nya. Sistem informasi pemasaran berbasis web ini diharapkan mampu lebih meningkatkan dalam 

memperkenalkan berbagai macam aksesoris dan pernak pernik yang berbahan dari kerang laut kepada 

masyarakat, serta memperluas jangkauan penjualan produk yang dapat terjangkau oleh siapapun, dimana dan 

kapanpun, sehingga dapat mempermudah konsumen dalam bertransaksi. 

 

Kata Kunci : sistem informasi pemasaran, free web, UML 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil dan menengah atau 

disingkat UMKM merupakan penopang roda 

perekonomian di Indonesia. Begitu banyak UMKM 

dan berbagai produknya yang sudah berkembang 

khususnya di kabupaten Pangandaran. Semakin 

berkembangnya bisnis UMKM maka, tingkat 

persaingan semakin ketat. Penyebaran informasi 

merupakan salah satu kunci penting dalam 

pemasaran produk-produk UMKM tersebut. 

Lia Bintanglaut merupakan salahsatu pelaku 

UMKM di kabupaten Pangandaran, tepatnya di 

wilayah pantai Pangandaran. Produk yang 

dipasarkan berupa aksesoris yang berbahan baku 

dari kerang laut. Aksesoris ini merupakan salahsatu 

dari sekian banyak oleh-oleh yang dibeli oleh para 

wisatawan domestik maupun luar negeri. Selama 

ini dalam pemasarannya Lia Bintanglaut masih 

melakukan dengan cara konvensional, dimana 

konsumen harus datang ke lapak atau etalasenya 

untuk sekedar melihat-lihat atau membeli. 

Penelitian ini hanya mendalami aspek-aspek 

pendukung proses penjualan,pemasaran produk dari 

Lia Bintanglaut terutama dalam hal pengenalan 

produk kepada konsumen, yang mencakup proses 

pemesanan produk, kegiatan yang sifatnya 

transaksional dan sebagai media promosi produk 

yang akan dipasarkan. 

Hal ini diharapkan walaupun keadaan wisata 

sepi dari pengunjung sistem pemasaran dan 

penjualan tetap berlangsung, sehingga roda 

perekonomian tetap berjalan. Selain itu dengan 

dengan adanya sistem informasi pemasaran produk 

berbasis web ini dapat mempermudah dalam 

pengelolaan produk, dan sekaligus menarik para 

wisatawan domestik maupun manca negara. 

Metodologi pada penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Metode observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti dengan 

UMKM terkait untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada. Informasi yang berkaitan adalah proses 

jalannya sistem penjualan di instansi tersebut. 

b. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab kepada manajemen dalam objek 

penelitian. Data diperoleh dari berbagai sumber 

data baik secara langsung. Sumber data langsung 

yang dimaksud adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung di lokasi penelitian seperti data-

data produk, harga produksi, jenis produk dan 

sebagainya. 

c. Studi literatur 

Metode pengumpulan data dengan 

mempelajari sumber-sumber buku serta informasi 

dari internet yang berkaitan dirangkum sebagai 

acuan penulisan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pemasaran 

Pemasaran menurut (Stanton, prinsip 

Pemasaran, 1991) dapat didefinisikan sebagai 

proses penyusunan komunikasi terpadu yang 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

barang atau jasa dalam kaitannya dengan 
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memuaska kebutuhan dan keinginan calon 

pelanggan [1]. 

Berdasarkan definisi di atas, pemasaran 

dimulai dari menemukan apa yang diinginkan oleh 

konsumen. Pada akhirnya pemasaran memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

a. Konsumen potensial mengetahui secara detail 

produk uang kita hasilkan dan perusahaan dapat 

menyediakan semua permintaan mereka atas 

produk yang dihasilkan. 

b. Perusahaan dapat menjelaskan secara detail 

semua yang berhubungan dengan pemasaran. 

Kegiatan pemasaran ini meliputi berbagai 

kegiatan, mulai dari penjelasan mengenai 

produk, desain produk, promosi produk, 

pengiklanan produk, komunikasi kepada 

konsumen, sampai pengiriman produk agar 

sampai ke tangan konsumen secara cepat. 

c. Mengenal dan memahami konsumen 

sedemikian rupa sehingga produk cocok 

dengannya dan terjual dengan sendirinya. 

 

2.2 Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi adalah program siap pakai atau 

program yang direka untuk melaksanakan suatu 

fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain. 

Aplikasi juga diartikan sebagai penggunaan atau 

penerapan suatu konsep yang menjadi pokok 

pembahasan atau sebagai program komputer yang 

dibuat untuk menolong manusia dalam 

melaksanakan tugas tertentu. Aplikasi software 

yang dirancang untuk penggunaan praktisi khusus, 

klasifikasi luas ini dapat dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Aplikasi software spesialis, program dengan 

dokumentasi tergabung yang dirancang untuk 

menjalankan tugas tertentu. 

b. Aplikasi paket, suatu program dengan 

dokumentasi tergabung yang dirancang untuk 

jenis masalah tertentu [2]. 

Website adalah kumpulan dari halaman-

halaman situs, yang biasanya terangkum dalam 

sebuah domain. Web adalah sebuah sistem dengan 

informasi yang disajikan dalam bentuk teks, 

gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam 

sebuah server Web Internet yang disajikan dalam 

bentuk hypertext. Aplikasi berbasis web adalah 

aplikasi yang diakses menggunakan web browser 

melalui internet atau intranet [3]. 

 

2.3 UML 

Unified Modeling Language (UML) 

merupakan salah satu alat bantu yang dapat 

digunakan dalam bahasa pemograman yang 

berorientasi ibjek, saai ini UML akan mulai 

menjadi standar masa depat bagi industri 

pengembangan sistem/perangkat lunak yang 

berorientasi objek sebab pada dasarnya UML 

digunakan oleh banyak perusahaan rekayasa seperti 

IBM, Microsoft, dan sebagainya [4,5]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Sistem Saat Sekarang 

Proses bisnis yang berjalan di UMKM Lia 

Bintanglaut ini sudah menggunakan media online 

sebagai sarana promosi hanya saja masih sebatas 

media–media sosial. Media sosial yang dimaksud 

dinataranya menggunakan Facebook, Twitter, 

Instagram, dimana media sosial tersebut dirasa 

belum sepenuhnya dapat menyampaikan informasi 

dan jangkauannya masih belum terlalu luas, dalam 

artian hanya orang-orang tertentu saja. 

Sistem yang belum terkomputerisasi belum 

menggunakan teknologi informasi dapat dikatakan 

menyulitkan UMKM untuk melakukan pemasaran 

secara luas.  

 

3.2 Sistem Baru 

Terobosan dalam rangka meningkatkan 

penjualan produk dengan melakukan pemasaran 

yang sesuai dan penyampaian informasi mampu 

tepat sasaran, maka perlunya sistem pemasaran 

produk yang informative. Untuk itu maka perlu 

adanya perancangan website untuk pemasaran 

produk yang memiliki fungsi sebagai pengolahan 

data pada UMKM Lia Bintanglaut, meliputi 

informasi produk, cara pemesanan, sejarah 

perusahaan dan kontak perusahaan. 

Sistem baru yang diusulkan, proses analisis 

dari website pemasaran ini dituangkan 

menggunakan pemodelan Use Case Diagram, 

seperti pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Aktor yang terlibat dalam proses website 

pemasaran ini yaitu: 

 

Tabel 1.  Definisi Aktor Use Case 

No Aktor Aksi 

1 Admin 1. Melakukan login 

2. Mengelola konten produk dan 

informasi .yang akan 

ditampilkan pada halaman 

website. 

3. Mengelola antarmuka website 

dan tema. 

4. Mengelola User. 

2 User 1. Dapat melihat seluruh  

informasi produk dan 
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No Aktor Aksi 

memberikan komentarpada 

informasi yang diposting 

admin. 

2. Dapat mengakses informasi 

pada setiap menu yang 

disediakan admin pada 

halaman website. 

 

Deskripsi dari setiap kegiatan pada Use Case 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Deskripsi Use Case 

No Use Case Deskripsi 

1 Login  Login merupakan 

proses otentikasi untuk 

melakukan perubahan 

pada website. Kegiatan 

ini dilakukan oleh 

admin. 

2 Manajemen 

laman 

Merupakan kegiatan 

pengelolaan laman 

yang terdiri dari 

menambah, 

menghapus dan 

mengubah laman. 

3 Menambah 

laman 

Proses menambah 

laman pada website 

4 Menghapus 

lama 

Proses menghapus 

laman pada website 

5 mengubah 

laman 

Proses mengubah 

laman pada website 

6 Manajemen 

komentar 

Merupkan kegiatan 

pengelolaan komentar 

yang terdiri dari 

mengizinkan, 

menghapus dan 

verifikasi komentar. 

7 Mengizinkan 

komentar 

Proses moderasi 

komentar pada website 

8 Verifikasi 

komentar 

Proses verifikasi 

komentar pada website 

9 Hapus komentar Proses menghapus 

komentar pada website 

10 Manajemen 

antarmuka 

Kegiatan mengatur 

tampilan antarmuka 

website bagi 

pelanggan mencakup 

penggantian tema dan 

warna background. 

11 Menganti tema Kegiatan mengganti 

tema tampilan dari 

website. 

12 Mengganti latar 

belakang 

(background) 

Kegiatan mengganti 

warna atau gambar 

tampilan dari latar 

belakang website. 

13 Merubah 

pengguna 

Proses perubahan User 

pada website. 

14 Input komentar Kegiatan User dalam 

menanggapi postingan 

No Use Case Deskripsi 

admin. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dengan adanya sistem informasi pemasaran 

produk ini, pemilik UMKM Lia Bintanglaut 

ini dapat mengetahui produk mana saja yang 

banyak diminati oleh konsumen dilihat dari 

banyaknya komentar. 

b. Dengan adanya sistem informasi pemasaran 

produk ini, konsumen dapat mengetahui 

informasi baik yang berkaitan dengan produk 

maupun informasi yang berkaitan dengan 

lingkungan UMKM Lia Bintanglaut ini.   

c. Diharapkan dengan adanya sistem yang baru 

ini dapat membantu UMKM khususnya Lia 

Bintanglaut mampu memasarkan produknya 

dikala sepi dari pengunjung wisatawan 

domestic maupun mancanegara. 

 

4.2 Saran 

Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya, 

sistem ini dapat memfasilitasi transaksi penjualan 

secara online, dan aplikasi web yang dibangun  

berbasis database. 
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